BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan data yang telah disajikan kemudian di analisis, dapatlah
ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Penerapan Metode Igra dalam Pembelajaran Alquran di TPA Al-
Muttagien Kelurahan Pekauman Kecamatan Banjarmasin Selatan

Penerapan Metode Igra di TPA Al-Muttagien ini cukup disiplin karena para
guru dituntut harus menguasai metode iqra terlebih dahulu sebelum mengajar
serta cara penyampaian materinya pun juga harus berdasarkan pada buku yang
dikeluarkan.

Dalam pelaksanaannya, Metode igra ini mempunyai dua program yang
harus diselesaikan oleh santri, yaitu Program buku paket dasar yang terdiri dari 6
buku igra yaitu dimulai dari jlid 1,2,3,4,5 dan 6 serta Program penunjang, yaitu
program tambahan yang didalamnya diberikan materi-materi penunjang seperti
doa-doa harian, surat-surat pendek, panduan menulis huruf hijaiyah dan
sebagainya

Sedangkan dalam cara penyampaian atau pengajaran materinya yaitu :
a. Bacaannya langsung (tanpa dieja), yaitu santri tidak diperkenalkan

mengeja terlebih dahulu tentang cara membacanya
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b. Metode igra menggunakan sistem Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA)
yaitu santri dituntut untuk selalu aktif dalam belajar membaca Alquran,
sedangkan guru hanya membimbing dan mengevaluasi serta
memberikan motivasi
c. Dalam sistem evaluasinya, metode ini menggunakan sistem privat, yaitu
santri berhadapan langsung dengan gurunya dan disimak satu persatu
sebagai evaluasi harian
d. Praktis, yaitu proses pembelajarannya menekankan pada praktek, tanpa
mengenalkan istilah-istilah ilmu tajwidnya.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penerapan  Metode Igra dalam
Pembelajaran Alguran di TPA Al-Muttagien Kelurahan Pekauman
Kecamatan Banjarmasin Selatan
Dari segi latar belakang pendidikan ustadz dan ustadzah berlatar
pendidikan agama sehingga sangat mendukunh dalam mengajar Alquran

Dari segi pengalaman mengajar, ustadzah sudah pernah mengajar Alquran
dengan metode iqra selama 2 tahun sehingga cukup mendukunng dalam mengajar
Alguran dengan metode iqra

Pelatihan yang pernah diikuti oleh ustadz dan ustadzah diantaranya
pelatihan mengajar Alquran dengan metode iqra dan pelatihan yang dilakukan
setiap dua minggu sekali oleh kepala TPA Al-Muttagien

Dalam hal penggunaan metode ustadz dan ustadzah sudah mampu

menggunakan secara efektif sesuai dengan fungsinya
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Secara keseluruhan santri mampu mengikuti pembelajaran dengan metode
igra

Dari segi waktu pembelajaran yang tersedia sudah sangat efektif
B. Saran-saran

Saran-saran yang dapat diberikan oleh penulis berhungan dengan
penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk guru diharapkan dalam masalah pembelajaran, terurtama kualitas,
keaktifan dan kedisiplinan para guru harus seimbang. Dalam realitas
lapangan peneliti menemukan adanya guru yang sering tidak masuk atau
tidak mengajar. Maka dengan hal ini, kepala TPA Al-Muttagien dengan
dibantu para pengurus perlu untuk mengadakan perekrutan guru baru
dengan tujuan untuk melengkapi kebutuhan dan menutup kekurangan
tenaga pengajar yang ada.

2. Untuk santri diharapkan agar lebih aktif hadir dan lebih rajin dalam
mengikuti kegiatan belajar Al quran.

3. Untuk para pengelola TPA Al-Muttagien hendaknya meningkatkan
kemampuan manajemennya secara terus menerus agar kualitas TPA terus
meningkat.

4. Untuk peneliti lainnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian tentang
penerapan metode igra agar penelitian ini bisa menjadi lebih sempurna dan
dapat menjadi pedoman untuk dapat meningkatkan kemampuan membaca

Alquran.



